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III. MATERI DAN METODE
3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juli sampai Agustus 2014 di
Perkebunan kelapa sawit Yayasan Darul Jamil, Desa pantai Raja Kec. Perhentian
Raja, Kabupaten Kampar.
3.2. Bahan dan Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah : kamera, senter, kantong
plastik, pictorial key book, tangga,  pisau, alcohol, dan alat tulis.
3.3. Metode Penelitian
Metode penelitian ini meliputi dua kegiatan selain melakukan survey lokasi
ataupun tempat, juga mengumpulkan data hama mengidentifikasi hama dan
penyakit yang terdapat pada tanaman kelapa sawit yang terserang ulat api pada
tanaman belum menghasilkan dan tanaman menghasilkan
3.4. Jenis dan Sumber Data
Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari melalui observasi langsung
dilapangan terhadap serangan hama dengan melakukan pengamatan langsung di
titik yang sudah ditentukan,sedangkan data sekunder diperoleh melalui
wawancara dengan pihak pengelola perkebunan . Wawancara meliputi kondisi
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umum perkebunan, cara budidaya, keberadaan hama dan penyakit tanaman di
lahan, serta pengolaan hama dan penyakit tanaman yang telah dilakukan.
3.5. Periode Pengamatan
Periode pengamatan dilakukan selama 24 jam untuk melihat muncul atau
tidaknya serangan hama ulat api di waktu berbeda. Pengamatan di lakukan pada
bulan yang sama agar hama ulat api dapat diamati dalam periode yang sama.
3.6. Rancangan Penelitian
Luas kebun seluruhnya adalah 10 Ha, yang terdiri dari 5 Ha tanaman
belum menghasilkan (TBM) dan 5 Ha tanaman menghasilkan (TM). Untuk lokasi
pengamatan pada tiap kebun TM diambil secara acak sebanyak 2 ha. Sehingga
terdapat 2 ha lokasi TM dan 2 ha lokasi TBM. Pada setiap hektar terdapat kira-
kira 136 tanaman kelapa sawit dengan pola tanam mata lima (8 m x 9 m).  Plot
pengamatan untuk masing-masing lokasi ditentukan dengan metode systematic
sampling sesuai yang dilakukan oleh  Cendramadi (2011) yaitu pada parameter
tingkat  serangan /pelepah  dengan  menggunakan  metode 5 titik untuk mewakili
41 tanaman, sedangkan  untuk parameter persentasi  serangan ulat api hanya
dilihat apakah  terjadi  serangan  atau secara  visual  pada setiap tanaman kelapa
sawit disetiap lokasi. Berikut merupakan  metode cara pengambilan lokasi  dan
cara pengambilan sampel tanaman yang telah di observasi seperti yang tertera
pada Gambar 3.1
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Gambar 3.1. Bagan Alur Pengambilan Sampel Pada Kebun.
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(Gambar 3.2.)
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Sedangkan penentuan titik sampel tanaman menggunkan metode plot lima
titik, dimana metode ini telah digunakan oleh Cendramadi (2011) dan Pamuji
(2013). Penentuan titik sampel mewakili 41 tanaman pada setiap lokasinya.
Selanjutnya ditentukan interval dari baris contoh dan interval dari titik contoh
dengan rumus  jarak antar baris 3 tanaman. Ditarik kesamping  kebawah dan
diagonals sehingga terdapat lima titik seperti pada gambar 3.2.
Gambar 3.2.  Penentuan Titik Tanaman Sampel Pada Setiap Lokasi Pengamatan
Ket: Kuning: sampel pohon yang di amati dalam plot
Hijau : tanaman dalam plot
Pengamatan populasi ulat api pada tanaman kelapa sawit dilakukan secara
kasat mata pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) yang berumur
dua tahun dan tanaman menghasilkan (TM). Tingkat kepadatan populasi
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dinyatakan berdasarkan jumlah ulat api dan ulat kantung yang ditemukan pada
pelepah daun yang terserang kemudian dihitung secara manual.
Pengambilan pelepah daun dilakukan pada tanaman contoh dengan kriteria
pelepah daun yang masih baru mengalami serangan dan tingkat gejala serangan
ulat api. Pengambilan pelepah daun dilakukan dengan menggunakan egrek,
pelepah daun diturunkan, kemudian seluruh hama ulat kantung (larva dan pupa)
pada pelepah dimasukkan dalam kantung plastik berlabel.
a. Tingkat Serangan
Tingkat serangan yang dimaksud disini merupakan tingkat serangan
berdasarkan jumlah hama yang terdapat pada pelepah tanaman sawit yang diamati
pada siang dan  malam. Ambang kritis untuk hama ulat api ini adalah 5 ekor per
tanaman. Adapun tingkat serangan hama ulat api ini adalah sebagai berikut :
< 2 ekor/pelepah : Ringan
2-4 ekor/pelepah : Sedang
>5 ekor/pelepah : Berat (butuh penanganan) (Kok et al., 2000 cit Pribadi 2010 )
b. Penentuan Kejadian Serangan Hama
Penentuan kejadian serangan hama di hitung berdasarkan jumlah tanaman
yang terserang dalam setiap lokasi penelitian, dalam penentuan kejadian serangan
hama ini tidak di amati setiap pelepahnya namun hanya diamati ada tidaknya
hama ulat api pada setiap pohon dalam setiap lokasi. Penghitungan kejadian
serangan hama dilakukan dengan menggunakan rumus oleh Tulung (2000):K = nN 	 	100	%
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Keterangan:
K = Kejadian serangan oleh hama ulat api
n = Jumlah tanaman yang terserang oleh ulat api
N = Jumlah tanaman dalam satu lokasi (41 tanaman)
c. Penentuan Tingkat Kerusakan Tanaman
Tingkat kerusakan akibat serangan hama ulat api dihitung untuk
mengetahui tingkat kerusakan pada tanman dengan agar dapat digolongkan
dengan kategori yang berbeda. Penentuan tingkat kerusakan ditentukan dengan
rumus Kilmaskossu & Nerokouw (1993):
I = ni. ViN. V 	 	100	%
Keterangan:
I  : Tingkat kerusakan per tanaman
ni : Jumlah tanaman dengan skor ke-i
N : Jumlah tanaman yang diamati
Vi : nilai skor serangan
V : Skor tertinggi
Tingkat skor yang digunakan adalah:
0 : sehat
1 : Sangat ringan (1-20%)
2 : Ringan (21-40)
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3 : Sedang (41-60%)
4 : Berat (61-80%)
5 : Sangat berat (81-100%).
3.7. Analisis Data
Analisa data dilakukan secara deskriptif kuantitatif terhadap kejadian
serangan dan tingkat kerusakan akibat serangan ulat api serta antara lokasi
penelitian (A, B, C dan D).
